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RINGKASAN

ANALISIS PEMGAKTIFAﬂ NEUTRON UNTUK MENENTUKAN LAJU
AKUMULAS! EMIS] Ph DARI KEGIATAN TRANSPORTAS!

Maohgmmag Munir Agqus Subagic dan Eko Hidavantu
Jurusan Flgika Fakultns WIPA Universitas Diponegoro Semarang

Terjadinya polusi udara oleh kegiatan transportasi berasal dari emisi gas
CO, Noy,, VOUC,, Pb den partikulat menimbuikan gangguan terbadap kesehatan.
b dapat masuk ke tubuh manusia melaiul serapan saluran pencernaan {digesti}
atau melalui  saluran pernafasan ({inhilasi). Rambut manusia dapat
mengakumulasi logam berat Pb sebagai unsur kelumit ({frace metal). lkatan Pb
galam rambut memberikan informasi akumulasi Pb dalam darah dangan tingkat
akumutasi Pb dalam rambut yang lebih besar dibanding akumulasinya dalam
jaringan tubuh lainnya,

Karena Pb merupakan unsur toksis, mudah terakumulasi dalam tubuh
manusia {jaringan, tulang, darah dan rambut) maka penentuan konsentrasi Pb
dalam tubuh manusia memeriukan metode analisis yang spesifik. Metode analisis
yang sering digunakan untuk analisis unsur kelumit P5 dalam rambut tanpa
mempengaruhi komposisi kimia sampel adalah metode Spekirefotometri Serapan
Alom {AAS) yang berbasis pada pencacaghan aiom.

Dari pengamatan kandungan Pb pada dua dari sampel rambut, dapat
diparoleh hasilnya sebagai berikut ;

» Konsentrasi #Fb={4334+0035}ug/g

+ Konsentrasi Pb=({0837:0002)ug/g
Kandungan lersebut cukup tinggi sohingga periv penznganan masalgh
pencemaran gas-gas buangan dari kegiatan transpottasi yang lebib serius.
Metode AAS ini tepat uniuk menentukan kongentrasi suatu unsur pada
konsenirasi rinut.




SUMMARY

NEUTRON ACTIVATION ANALYSIS TO DETERMINE THE ACCUMULATION
OF Pb EMISION RATE FROM THE TRANSPORTATION ACTIVITY

Mohammad Munir, Agus Subagio dan Eko Hidayanto

Physics dopartement of Mathematics and Sains Faculty Diponegoro Unlversity Samarang

The air pollution by transpartation aclivity from transportation activity from
gase emission of CO, No,, VOC,, Pb and the particulat are make the disturption
of healthy. Pb can enter the body pass through the absorption of digestion duct or
respiration duct. The hair can accumulate the Pb heavy metal as trace metal. Pb
band at the hair is give information of Pk accumulation on the blood with Pb
accumulation level at the hair which more great if it compare in other the bady
tissue.

Because the Pb is toxic element, it easy to accumulate in the body (tissue,
bone, blood and hair), so {0 determine the Pb concentration in the body is
necessary he specific analysis method. The analysis method which often be used
to analysis the Pb trace eiement in the hair, without infiuence compositior of
sample chemistry is the Atomic Absorption Spectrophotometri (AAS) that it is
basis of the atomic chops.

From the observation of Pb concentration at two hair sample, it the result

« The Pb concentrationis = (4,334 + 0,035 pg/ g

+ The Ph concentration is = { 0,837 0,002} ug / g
The concentration is high enough, so it needed the handling at gas pollution
problems from the transportation activity wich more seriou sty.
The AAS mathod is precise to datermine the elemeant concentration on the trace
concentration.
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|, PENDAHULUAN

Polusi udara yang disebabtkan oleh kegiatan transporiasi berasal dari emisi
gas CO, No,, VOC,, Pb dan partikulat. Zat-zat tersebut berpotensi menimbulkan
gangguan terhadap kesehatan seperti terfadinya irtasi saluren permafasan atas
dan bawah, mlas terhadap mata dan sistem [ainnya, efek 1oksik yang akut
terhadap sistemik, mutagenik dan karsinogenik, serta gangguan terhadap
kernampuan tubuh melawan infeksi (Aarkrog, 1888),

Menurut Hanl dkk.(1993), Pk dapat masuk ke tubuh manusia melalui
serapan saluran pencernaan (digest} atau melalui saluran pernafasan (inhilasi}.
Setelah diserap oleh tubuh maka Pb akan berikatan dengan protein plasima,
ditransportasikan oleh darah dan akan terakumulasi dalam tulang dan jaringan
lunak (termasuk otak) dan sebagian kecil diekskrasi mealalui wine dan fasces.
Adanya Pb dalam tubuh manugia dapat menyebabkan gangguan terhadap ginjal,
liver, sistem reproduksi, formasi darah, proses-proses desar selutar dan fungsi
otak. Kadar Pb dalam darah lebih dar 80 pg/dl. dapat menimbulkan keracunan
akut dan enchepalopathy. Peningkatan kadar ambient FPb sekitar 1 ugim®
berkolerasi dengan peningkatan kadar Pb dalam darah antara 1-2 pg/il.

Rambut manusia dapat mengakumulasi logam berat Ph sebagai unsur
kelumit (trace mefal). Rambut terdiri dari keratin {campuran protein cystize dan
asam aming lainnya}, mengandung atom-S dan gugus suffhydrlt yang mengikat
Pb dalam rambut. lkatan Pb dalam rambut memberikan informasi akurnulasi Pb
dalam darah dengan tingkat akumulasi Pb dalam rambut yvang febih besar
dibanding akumulasinya dalam jaringan tubuh lainnya. Kensentrasi Pb dalam
tubuh sekitar 1.5 ppm, datam darah sekitar 0,2 ppm; dan dalam rambut sakitar 20
pem (Lenihan, 1978). '

Teknik analisis yang dikembangkan untuk estimasi unsur kelumit Ph
dalam rambut berhasi mendeteksi konsenirasi »ada atay di bawal orde 108
ppm. Karana sampel rambut massanya dalam kisaran satuan milligram, maka
diperlukan kecermatan dalam pengumpuian dan prosedur preparasi sampel agar



tidak terkontaminasi sebelurn dianalisis. Selain it juga diperlukan metode
anatisis Pb dalam rambut yang sangat akurat {Lenihan, 1878).

Metode analisis yang selama i digunakan untuk menentukan unsur
kelumit Pb dalam rambut {termasuk metode kimiawi) tidak cukup akurat untuk
keperluan estimasi, karena metode tersebut didesain untuk analisis larutan
sementara rambut tidak mudah dibuat larutan dan reagen vang digunakan dapat
mengkontaminasi sampel. Metode analisis unsur kelumit Pb dalam rambut tidak
boleh menggunakan perlakuan kimia dalam preparasi sampeinya.

Metoda analisis yang sering digunakan untuk apaligis unsur kelumit Pb
dalam rambut tanpa mempengaruhi komposisi kimia sampel adalah metode
Spektrofotometri Serapan Atorrr {AAS) yang berbasis pada pencacahan atom,
Pada metode AAS :

1. Mampu memberikan hasil analisis konsentrasi Ph dalam orde 10° ppm

2. Pada kensentrasi Pb yang lebih rendah dalam satnpel kadang diberi tanda "tt"
(tak terdeteksi) karena keterbatasan jangkau pendeteksian,

3. Mampu mengidentifikasi unsur logam berat secara sendiri-sendiri.

Karena Pb merupakan unsur toksis, mudah terakumutasi dalam tubuh manusia
{(jaringan, tutang, darah dan rambui} maka penentuan konsentrasi Pb dslam
tubuh manusia memerfukan metode analisis yang spesifik.

Metode analisis lain yang dapat diadaptasi dan diterapkan dalam
penentuan konsentrasi Pb pada rambut manusia dengan akurasi yang tinggi dan
arde satuan yang rendah adalah mstode Analisis Pengaktifan Neutron
{APN).{Sasongko, 1997). Pada metode analisis APN ini:

1. Mampu memberikan hasit analisis konsenirasi Pb pada rambut manusia
dalam orde satuan yang lebih rendah { 10 - 10™% ppm),

2. Konsentrasi Pb dalam rambut manusia yang diberi tanda “t" (tak terdeteksi)
dengan metode AAS diharapkan dapat dikurangi karena lebarnya jangkau
pendeteksian dengan metode ini,





